
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

a. Penerapan Model pembelajaran Make-a Match dan problem posing 

sangat baik. 

b. Ada peningkatan prestasi belajar matematika siswa yang diajar  

menggunakan model pembelajaran problem posing pada materi Relasi 

dan Fungsi SMP N 5 Kota Kupang tahun ajaran 2019/2020 tergolong 

sangat baik. 

c. Ada peningkatan prestasi belajar matematika siswa yang diajar  

menggunakan model pembelajaran Make-a Match pada materi Relasi 

dan Fungsi SMP N 5 Kota Kupang tahun ajaran 2019/2020 tergolong 

sangat baik. 

d. Tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII yang  

diajar menggunakan model pembelajaran Problem possing dan Make-a 

Match pada materi Relasi dan Fungsi SMP N 5 Kota Kupang tahun 

ajaran 2019/2020. 

B. Saran 

Ada berapa saran yang penulis berikan yaitu: 

1. Sekolah  

Sekolah dapat menjadi peneliti ini sebagai refrensi dalam 

penerapankurikulum 2013. 

 



 
 

2. Siswa 

Selalu aktif dalam diskusi dan mendiri untuk  penerapan model 

pembelajaran Make-a Match dan Problem Posing kurikulum 2013. 

3. Peneliti 

Memberikan wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian 

tentang model pembelajaran Make-a Match dan Problem Posing  

terhadap prestasi belajar matematika siswa. 

4. Guru 

Sebagai bahan masukan bagi guru upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika serta memberikan alternatif strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan. 
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